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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kegiatan manusia tidak terlepas dari kegiatan berinteraksi 

sosial, Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu 

makhluk yang berinteraksi dengan masyarakat. Menurut Ahmad Azhar 

Basyir, Disadari atau tidak untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, manusia 

selalu berhubungan satu sama lain. Menurutnya Hubungan manusia sebagai 

makhluk sosial ini dalam Islam disebut muamalat.
1
 

Menurut Nasroen Haroen kata muamalat berasal dari bahasa 

arab almu’a@malah yang secara etimologi sama dan semakna dengan al-

mufa@’alah (saling berbuat). Kata ini menggambarkan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang dengan seorang atau beberapa orang dalam 

memenuhi kebutuhan masing-masing.
2
 Ada beberapa bentuk muamalat 

antara lain, jual beli, utang piutang, kerjasama dagang, sewa menyewa, 

upah dan lain sebagainya yang berhubungan dengan interaksi sosial.  

Salah satu bentuk muamalat yang sering digunakan oleh 

manusia adalah kegiatan jual beli yaitu kegiatan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain sebagai sarana memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275 :  

                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat , (UII Press: Yogyakarta, 2000), 11. 

2 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Gaya Media Pratama: Jakarta, 2007), vii. 
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                      

                                       

                             

              

 

Artinya: “Orang-orang yang makan (bertransaksi dengan) riba, tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

dibingungkan oleh setan, sehingga ia tak tahu arah disebabkan 

sentuhan(nya). Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan 

karena mereka berkata, “Jual beli tidak lain kecuali sama 

dengan riba,” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Maka barang siapa yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu 

berhenti (dari praktek riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(kembali) kepada Allah. Adapun yang kembali (bertransaksi 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal didalamnya.” 
3
 

 

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, artinya setiap manusia 

diperbolehkan untuk melakukan jual beli asalkan tidak mengandung unsur 

riba didalamnya, riba yang dimaksud dalam ayat ini adalah riba nasî’ah 

yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat. 

Oleh karena itu dalam melakukan kegiatan jual beli tidak 

semua kegiatan halal dilakukan, akan tetapi seseorang dalam melakukan 

kegiatan jual beli tetap dibatasi oleh aturan yang harus ditaati sehingga 

tidak merugikan manusia lainnya, maka seorang muslim harus 

                                                             
3  Departemen Agama R.I, Alqur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syaamil Qur’an, 2009), 47. 
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mempunyai acuan dalam melakukan kegiatan jual beli yaitu nilai-nilai 

syariat Islam. 

Menurut Abdul Sami’ Al-Mishri, jual beli sesuai ketentuan 

syariat Islam dapat menghilangkan praktek penipuan, serta 

memungkinkan ekonomi dapat berjalan dengan mudah dan penuh 

kerelaan hati. 
4
 

Terdapat dua macam bentuk jual beli yang sering digunakan 

oleh masyarakat yang pertama adalah jual beli murni yang merupakan 

bentuk jual beli yang digunakan masyarakat dan yang kedua adalah jual 

beli dalam bentuk khusus yaitu jual beli pesanan. Didalam hukum Islam 

jual beli pesanan disebut akad salam yaitu menjual suatu barang yang 

penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas 

dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan 

kemudian hari. 
5
  

Sedangkan dalam Undang-undang No.8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen pada pasal 16 huruf a bab IV dijelaskan mengenai 

peraturan pada jual beli pesanan yaitu :  

Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan atau jasa melalui 

pesanan dilarang untuk :  

a) Tidak menepati pesanan dan atau kesepakatan waktu 

penyelesaian sesuai dengan yang dijanjikan.
6
 

 

                                                             
4 Abdul Sami’ al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), 95. 
5 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah . . ., 147.   
6
 Pemerintah R.I, Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999  (Jakarta: 

Lembaran Negara RI, 1999), 10.  
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Sehingga dikarenakan jual beli pesanan merupakan jual beli 

dalam bentuk khusus, maka transaksi jual beli pesanan atau dalam hukum 

Islam disebut akad salam telah diatur dalam ketentuan hukum Islam dan 

Undang-undang perlindungan konsumen No. 8 Tahun 1999.  

Ada beberapa macam barang yang diperjualbelikan salah 

satunya adalah jual beli busana atau pakaian. Jual beli busana pun 

bermacam-macam, salah satunya adalah jual beli busana muslim yang 

berupa gamis, rok, baju atasan, baju koko, kerudung, celana panjang dan 

lain sebagainya. Jual beli busana tersebut biasanya dijual pada toko-toko 

busana muslim, butik busana muslim atau toko-toko yang menjual busana 

muslim yang berada di dalam mall, pasar, pinggir jalan, tempat wisata 

dan lain sebagainya.  

Khususnya di daerah Surabaya, terdapat banyak tempat 

perbelanjaan busana muslim. Salah satu pusat perbelanjaan yang sering 

dikunjungi masyarakat adalah DTC Wonokromo, di dalam mall ini 

terdapat banyak toko penjualan mulai dari toko yang menjual sepatu, 

sprei, tas, buku, busana muslim dan lain-lain. 

Mekanisme kegiatan jual beli di dalam pusat perbelanjaan ini 

adalah penjual telah menetapkan harga dan tidak memperbolehkan 

pembeli untuk melakukan penawaran terhadap barang yang ingin dibeli 

dan terkadang penjual memberikan diskon (potongan harga) dengan 

syarat dan ketentuan yang berlaku di toko-toko tersebut.  
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Di dalam pusat perbelanjaan ini ada banyak toko yang menjual 

busana muslim, antara lain Butik Altara, toko Virgo Collection, toko 

busana Dannis, toko Fidhia Collection dan lain sebagainya.  

Toko Fidhia Collection adalah salah satu toko busana muslim 

yang berada di pusat perbelanjaan DTC Wonokromo yaitu di lantai 3 

Blok A No.6 Surabaya. Toko Fidhia Collection adalah toko yang menjual 

busana muslim antara lain, gamis, rok, celana, baju Koko, baju atasan 

panjang wanita, baju gamis anak, baju koko anak. Sistem jual beli yang 

ada pada toko ini sebenarnya sama dengan sistem jual beli yang ada di 

toko lain yaitu penjual telah menetapkan harga dan pembeli tidak 

diperbolehkan menawar harga yang telah ditetapkan oleh penjual, toko ini 

juga menerapkan dua macam bentuk jual beli, yang pertama jual beli 

murni yaitu sistem jual beli dimana proses saling tukar menukar antara 

barang dan uang diserahkan dalam satu akad, sehingga akad jual beli 

selesai pada saat itu. Yang kedua adalah sistem jual beli pesanan, yaitu 

sistem jual beli dimana pembeli melakukan pesanan kepada penjual 

dengan spesifikasi barang dan waktu penyerahan barang yang telah 

disepakati.
7
Sehingga pembeli dapat menerima barang pesanan tepat 

sesuai waktu yang diperjanjikan.  

Dari sistem jual beli pesanan dalam toko ini, peneliti 

mengamati ada kegiatan yang menarik untuk dibahas, yaitu ketika suatu 

waktu tepatnya tanggal 22 Maret 2015, seorang pembeli sebut saja 

                                                             
7 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah . . . , 146.  
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pembeli FA datang ke toko ini, kemudian dikarenakan pembeli tidak 

tertarik dengan busana yang ada ditoko, penjual mencoba menawarkan 

busana lain namun, pembeliannya harus melalui jual beli pesanan, 

pembeli kemudian tertarik dan menginginkan untuk memesan busana 

yang ada pada gambar yang ditawarkan penjual. yaitu model busana 

dengan kode busana GM-1030 sebanyak dua busana dan GM-1213 

sebanyak dua busana dengan total harga Rp. 660.000, dan penjual 

mensyaratkan agar pembeli membayar lunas diawal, kemudian setelah 

pembeli membayar lunas busananya pembeli mendapatkan nota 

pembelian lengkap dengan stempel waktu penyerahan barang yaitu 

tanggal 26 Maret 2015 yang artinya pembeli dapat mengambil pesanan 

pada tanggal tersebut. Kemudian peneliti juga mengamati pada tanggal 

jatuh tempo tersebut sebelum si pemesan FA mengambil barang 

pesanannya, datanglah pembeli DA dan ingin melakukan pembelian 

busana sebanyak 20 busana, namun yang tersedia hanya 18 busana. Si 

pembeli DA membutuhkan busana dengan kode busana GM-1030 dan 

GM-1213 namun busana tersebut tidak tersedia, penjual kemudian 

mengatakan bahwa busana tersebut tersedia namun merupakan pesanan 

dari seseorang,  kemudian dikarenakan pembeli tersebut telah sering 

melakukan transaksi di toko tersebut maka penjual dengan sengaja 

menjual pesanan pembeli FA kepada pembeli DA ini. Sehingga pada 

waktu FA ingin mengambil barang pesanannya penjual mengatakan 

bahwa barang belum tersedia, kemudian penjual memberikan waktu 
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penundaan lagi yaitu satu minggu kemudian.
8
 dan tidak diperkenankan 

untuk membatalkan pesanan dikarenakan pesanan merupakan barang 

yang susah untuk didapat, jikalaupun ingin membatalkan maka boleh 

ditukar dengan busana yang lain yang senilai dengan harga barang 

pesanan. Sehingga penjual tidak memperkenankan pembeli membatalkan 

pesanan dan mengambil uang kembali melainkan juga harus berupa 

barang. 
9
 

Ada beberapa hal yang melatar belakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian terhadap proses jual beli di toko Fidhia Collection 

diantaranya karena jual beli dengan sistem pesanan merupakan jual beli 

dalam bentuk khusus, sehingga telah disyariatkan oleh Islam agar dalam 

melakukan jual beli pesanan harus dilakukan dengan spesifikasi barang 

yang jelas dan waktu penyerahan barang yang disepakati. 
10

  

Begitupun dijelaskan dalam Undang-undang perlindungan 

konsumen No. 8 tahun 1999 bab IV pasal 16 huruf a bahwa dalam 

transaksi jual beli pesanan pelaku usaha harus menepati pesanan sesuai 

yang diperjanjikan. 

Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan diatas, maka 

peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat 

permasalahan mengenai Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen No.8 Tahun 1999 Terhadap Penundaan Waktu 

                                                             
8 Fira Andriyani, Wawancara, 26 Maret 2015. 
9
 Anisah, Wawancara, Surabaya, 27 Maret 2015.  

10 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah . . . , 147. 
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Penyerahan Barang Dengan Akad Jual Beli Pesanan di DTC Wonokromo 

Surabaya. 

 

A. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan 

kemungkinan-kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam 

penelitian dengan melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-

banyaknya kemungkinan yang dapat diduga sebagai masalah.
11

   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Mekanisme akad jual beli pesanan di beberapa toko DTC Wonokromo 

Surabaya. 

2. Penentuan waktu penyerahan barang, namun pada saat jatuh tempo, 

penyerahan barang tidak dilakukan. 

3. Jual beli pesanan dalam hukum Islam dan Undang-undang 

perlindungan konsumen No. 8 tahun 1999 bab IV pasal 16 huruf a. 

4. Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu penyerahan barang 

dengan akad jual beli pesanan.  

Dari beberapa masalah yang mungkin dapat dikaji tersebut, 

penulis menetapkan batasan-batasan masalah diantaranya adalah : 

                                                             
11 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk 

Teknis Penulisan Skripsi Edisi Revisi, (Surabaya : Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2014), 8. 
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a. Penundaan waktu penyerahan barang pada saat jatuh tempo dengan 

akad jual beli pesanan. 

b. Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu penyerahan barang 

dengan akad jual beli pesanan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah peneliti paparkan latar belakang, identifikasi, dan 

batasan masalah, maka untuk mempermudah pembahasan dalam 

penelitian ini, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mekanisme penundaan waktu penyerahan barang dengan 

akad jual beli pesanan di DTC Wonokromo Surabaya? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu penyerahan 

barang dengan akad jual beli pesanan? 

 

C. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang 

kajian/penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang 

diteliti sehingga tidak terjadi pengulangan atau bahkan duplikasi 

kajian/penelitian yang sudah ada.
12

 

                                                             
12 Ibid. 
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Kemudian, dari hasil pengamatan peneliti tentang kajian-

kajian sebelumnya, peneliti temukan beberapa kajian diantaranya :  

1. Skripsi yang ditulis oleh Taufiq Hidayah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Dan Hukum Perdata Terhadap Jual Beli Sistem Pesanan 

Pada Perusahaan Kecap UD. Eka Usaha Tuban”. Skripsi ini membahas 

jual beli sistem pesanan pada perusahaan Kecap UD. Eka Usaha 

Tuban, dalam transaksi akadnya pembeli dan penjual telah melakukan 

kesepakatan diawal, dan transaksi jual beli dengan sistem pesanan 

dalam perusahaan ini telah memenuhi persyaratan yaitu barang, tempat 

dan waktu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan jual beli sistem 

pesanan pada perusahaan kecap UD. Eka Usaha Tuban telah sesuai 

dengan Hukum Islam dan Hukum Perdata. 
13

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ernawati, yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Aksesoris Dengan Sistem Pesanan Di Desa 

Brakas Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep”. Skripsi ini membahas 

praktek jual beli pesanan tidak sesuai dengan hukum Islam dikarenakan 

akadnya rusak. Yaitu dalam transaksinya pembeli yang membatasi 

waktu penyerahan barang, namun pembayarannya dilakukan secara 

berangsur, dan ketika barang pesanan telah selesai dibuat terdapat 

permasalahan yakni barang tidak sesuai dengan keinginan pembeli, 

sehingga pembeli ingin dibuatkan kembali tanpa menggunakan akad 

                                                             
13 Taufiq Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Perdata Terhadap Jual Beli Sistem 

Pesanan Pada Perusahaan Kecap UD. Eka Usaha Tuban” ( Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2006), 70.  
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baru dan dengan harga yang sama, hal ini merupakan kedzaliman 

pembeli terhadap penjual, padahal hukum Islam telah menjelaskan jika 

melakukan kegiatan Jual beli yang ditangguhkan maka harus dengan 

spesifikasi yang jelas dan waktu yang jelas pula, sehingga hasil 

penelitiannya praktek jual beli tidak sesuai dengan hukum islam. 
14

 

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Khoirul Adim, yang berjudul “Praktek Jual 

Beli Pesanan Di Pasar Perak Jombang dalam Perspektif Pendapat 

Ulama Fiqh”. Skripsi ini membahas kesesuaian akad salam menurut 

pendapat ulama Fiqh mengenai tatacara transaksi jual beli pesanan, 

barang pesanan, harga barang, waktu penyerahan barang, dan tempat 

penyerahan barang, semua harus jelas ketika akad berlangsung, 

sehingga tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. 
15

 

Skripsi diatas lebih menekankan pada kesesuaian akad jual beli 

pesanan pada semua kegiatan transaksi jual beli pesanan menurut Hukum 

Islam, Hukum Perdata, dan Prespektif Ulama Fiqh, sedangkan yang akan 

peneliti lakukan ini lebih menekankan pada penundaan waktu penyerahan 

barang pada saat jatuh tempo menurut Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999. 

 

 

                                                             
14 Ernawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Aksesoris Dengan Sistem Pesanan Di 

Desa Brakas Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep” (Skripsi -- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2011), 65. 

15
 M.Khoirul Adim, “Praktek Jual Beli Pesanan Di Pasar Perak Jombang dalam Perspektif 

Pendapat Ulama Fiqh” (Skripsi -- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2003), 59. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang peneliti 

lakukan ini adalah :  

1. Untuk mengetahui mekanisme akad jual beli pesanan di DTC 

Wonokromo Surabaya. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu 

penyerahan barang dengan akad jual beli pesanan. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna 

baik bagi peneliti maupun pembaca lain, diantaranya :  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah 

satu pengetahuan ilmiah yang akan menambah keilmuan dalam bidang 

muamalah (Hukum Ekonomi Syariah).  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi :  

1. Peneliti  

Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar S-1 dan juga 

diharapkan dapat menjadi penambah wawasan keilmuan dalam bidang 

Hukum Ekonomi Syariah.  
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2. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam 

melakukan berbagai macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 

syariat-syariat Islam. 

3. Lembaga Pendidikan  

Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam 

dunia pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan yang ada.  

 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian 

yang bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian sehingga 

bisa lebih memudahkan dan menyederhanakan serta bisa dijadikan acuan 

dalam menelusuri, menguji dan mengukur variabel tersebut melalui 

penelitian. Beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu :  

Hukum Islam                     : Ketentuan - ketentuan Allah SWT yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang wajib ditaati oleh umat-Nya, baik 

ketentuan yang berhubungan dengan aqidah 

maupun ketentuan yang berhubungan 

dengan amaliyah (perbuatan) yang dalam hal 

ini berkaitan dengan jual beli pesanan atau 
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dalam hukum Islam disebut akad salam 

berdasarkan Al-Quran, Hadits dan Pendapat 

Ulama.  

UU No.8 Tahun 1999        : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

tentang Perlindungan Konsumen pasal 4 

huruf g bab III tentang hak dan kewajiban 

konsumen dan pasal 16 huruf a bab IV 

tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku 

usaha.  

Jual Beli Pesanan                : Dalam hukum Islam disebut akad salam 

yaitu Jual beli yang uang/modalnya dibayar 

dahulu, sedangkan barangnya, diserahkan 

sesuai dengan waktu yang disepakati. 

Penundaan Waktu               : Pada saat jatuh tempo waktu penyerahan 

barang yang telah ditentukan penjual, 

penjual melakukan penundaan waktu dengan 

sengaja. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yaitu 

kegiatan untuk memperoleh data penelitian langsung Di DTC 

Wonokromo pada tiga toko, yaitu Toko Fidhia Collection, Toko Virgo 

Collection, Toko Butik Altara. Sifat penelitian ini merupakan penelitian 

Deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
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menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini. 

Penelitian ini menggambarkan suatu kondisi apa adanya atau fakta-fakta 

yang terjadi dilapangan. 
16

 berikut beberapa rangkaian metode penelitian :  

1. Data yang dikumpulkan 

Data merupakan kumpulan dari keterangan / informasi 

yang benar dan nyata yang diperoleh baik dari sumber primer maupun 

sumber sekunder.
17

 Menurut Burhan Bungin data dibedakan menjadi 

dua macam yaitu :  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data 

primer atau sumber pertama di lapangan.
18

 Yaitu teori mengenai 

aturan jual beli pesanan dalam Islam dan pendapat ulama serta 

teori mengenai jual beli pesanan menurut Undang-Undang No. 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder.
19

 Data sekunder yang peneliti 

kumpulkan diantaranya : 

1) Data mengenai kegiatan transaksi jual beli pesanan di DTC 

Wonokromo Surabaya. 

                                                             
16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), 6. 
17 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 211. 
18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

124.  
19 Ibid.  
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2) Data mengenai penundaan waktu penyerahan barang pada 

akad jual beli pesanan di DTC Wonokromo Surabaya. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. 
20

 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang digali 

dari beberapa sumber utama yaitu :  

1) Pemilik toko  

2) Pelayan dan kasir toko. 

3) Pembeli yang melakukan akad jual beli pesanan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data ini diambil dari dokumen dan bahan pustaka 

(literature buku) yang ada hubungannya dengan penelitian ini, 

antara lain :  

1) Dokumen yang dimiliki oleh Toko Fidhia Collection. 

2) Fiqh Sunnah, karangan Sayyid Sabiq. 

3)  Fiqh Muamalat, karangan Nasroen Haroen. 

4) Asas-Asas Muamalat, karangan Ahmad azhar Basyir. 

5) Ekonomi Islam, karangan Hulwati. 

6) Aspek Hukum dalam Ekonomi dan Bisnis, karangan Arus Akbar 

Silondae dan Andi Fariana. 

                                                             
20 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 107. 
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7) Pilar-Pilar Ekonomi Islam, karangan Abdul Sami’ al-Mishri. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

membutuhkan teknik-teknik kualitatif pula.
21

 teknik penggalian 

data yaitu dengan menggunakan teknik sebagai berikut :  

a) Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap 

objek yang ada hubungannya dengan penelitian ini.  

b) Interview yaitu mengadakan wawancara langsung dengan 

beberapa pihak terkait dengan tiga Toko, yaitu di Toko Fidhia 

Collection, Toko Virgo Collection, Toko Butik Altara. 

c) Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dari dokumen- 

dokumen dan arsip yang berkaitan dengan penulisan skripsi 

ini. 

4. Teknik Pengelolaan Data  

Tahapan pengelolaan data dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a) Organizing yaitu suatu proses yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan 

penelitian.  
22

 

b) Editing yaitu kegiatan pengeditan akan kebenaran dan 

ketepatan data tersebut.
23

 Serta memeriksa kembali semua 

                                                             
21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial,  . . ., 173. 
22

 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
23 Ibid., 97. 
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data-data yang diperoleh dengan memilih dan menyeleksi data 

tersebut dari berbagai segi yang meliputi kesesuaian dan 

keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan serta 

relevansinya dengan permasalahan. Teknik ini digunakan 

peneliti untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah 

diperoleh. 
24

 

c) Coding yaitu kegiatan mengklasifikasi dan memeriksa data 

yang relevan dengan tema penelitian agar lebih fungsional. 
25

 

d) Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan 

terhadap hasil editing dan organizing data yang diperoleh dari 

sumber-sumber penelitian, dengan menggunakan teori dan 

dalil-dalil lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan. 
26

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah tahapan pengolahan data langkah selanjutnya 

yaitu menganalisa data. Penelitian ini dianalisa dengan 

menggunakan teknik deskriptif analisis, yakni menggambarkan 

kondisi, situasi, atau femnomena yang tertuang dalam data yang 

diperoleh tentang penundaan waktu penyerahan barang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teori hukum Islam dan Undang-

Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.  

                                                             
24 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi aksara, 1997), 153.  
25

 Ibid., 99. 
26 Ibid., 95. 
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Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pola pikir Deduktif, yaitu menganalisa data umum yang telah 

dikumpulkan dan didukung dengan teori hukum Islam tentang jual 

beli pesanan akad salam dan Undang-Undang No. 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen pasal 4 huruf g bab III tentang 

hak dan kewajiban konsumen dan pasal 16 huruf a bab IV tentang 

perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha sebagai dasar untuk 

membangun sebuah analisa yang kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat khusus tentang penundaan waktu 

penyerahan barang. 

H. Sistematika Pembahasan  

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar 

mempermudah pembahasan dalam penilitian ini, sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika 

pembahasan.  

Bab Kedua, adalah landasan teori yang menjelaskan tentang 

jual beli pesanan menurut Hukum Islam yaitu jual beli pesanan dengan 

akad salam dan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen pasal 4 huruf g bab III tentang hak dan kewajiban konsumen 
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dan pasal 16 huruf a bab IV tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku 

usaha. 

Bab Ketiga, ini merupakan penyajian data hasil penelitian 

pada beberapa toko di DTC Wonokromo yang menerapkan jual beli 

pesanan. Dalam bab ini memuat tiga sub bab, pertama, Gambaran umum 

Toko yang mencakup sejarah berdirinya Toko, struktur organisasi dan 

produk-produk yang ada pada Toko. Kedua, memuat tentang mekanisme 

kegiatan transaksi jual beli pesanan di Toko Fidhia Collection, Virgo 

Collection, dan toko butik Altara. Ketiga, memuat tentang mekanisme 

penundaan waktu penyerahan barang pada akad jual beli pesanan.  

Bab Keempat, membahas mengenai Tinjauan Hukum Islam 

dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu 

penyerahan barang dengan akad jual beli pesanan. Bab empat ini berisi 

dua sub bab, yaitu: Tinjauan Hukum Islam terhadap penundaan waktu 

penyerahan barang pada jual beli pesanan dengan akad salam, dan 

Tinjauan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 terhadap penundaan waktu 

penyerahan barang pasal 4 huruf g bab III tentang hak dan kewajiban 

konsumen dan pasal 16 huruf a bab IV tentang perbuatan yang dilarang 

bagi pelaku usaha. 

Bab kelima, adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan dilanjutkan dengan saran.  

 

 


